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ABSTRACT

Body movements such as brawls, playing with hands and feet, pushing bodies between actors, and
cases of death have been found, causing moshing to be viewed negatively, particularly by commoner.
Using a phenomenological approach as well as a youth study approach in the form of an emic ap-
proach, this research seeks to answer ignorance about the background of moshing and understand
moshing as a form of communication for young survivors of hardcore music. According to the find-
ings, there were several types of moshing, including two-step, violence dance, wall of death, stage
dive, crowd killer, and pogo, which have also been classified as positive or negative hardcore based
on the background of each hardcore band. Moshing was able to provide free space in expressing
moods when there were problems, feeling bored and tired after full activities; a place for having fun
to vent negative aura into positive aura; and excess inner satisfaction in enjoying hardcore music for
youth in Malang City. As a result, if people position themselves as the perpetrator, moshing did not

always become a negative thing.
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PENDAHULUAN

Sebagai masyarakat awam, terkadang
moshing cenderung dimaknai sebagai suatu hal
yang negatif. Hal tersebut tidak lepas dari cara
gerak tubuh yang memainkan tangan dan kaki,
juga mendorong tubuh satu dengan lainnya,
layaknya tawuran, sehingga dianggap sebagai
bentuk kekerasan terhadap orang lain. Menurut
Soleh, (2013), moshing merupakan bentuk ta-
rian dengan memanfaatkan seluruh anggota
tubuh yang ditabrakkan satu sama lain sesama
metalhead di tengah-tengah gerombolan pe-
nonton. Sedangkan, Aufar (2021) menjelaskan
moshing sebagai suatu gerakan yang telah di-
tentukan untuk mengiringi konser musik metal
dengan memukul, menendang, memutarkan
badan, headbang, salto, berlari, dan menghan-
tam penonton lain yang dilakukan secara sadar

dan sengaja sehingga pontensi melukai antar
penonton akibat ayunan tangan dan kaki atau
gerak tubuh lainnya dapat terjadi. Pun juga ben-
tuk tarian moshing yang cadas berpotensi me-
nimbulkan pergesekan di moshpit ketika para
pelaku belum mampu menyesuaikan makna
dari tarian moshing itu sendiri, serta mem-
bawa kepentingan pribadi untuk saling menya-
kiti dengan berlindung di balik tarian moshing
tersebut (Edwards 2013). Lebih lanjut, penge-
tahuan yang awam pula bagi pelaku yang ingin
bersanding dengan gerakan moshing, menjadi
pemicu internal untuk menyebabkan hal yang
serupa (Rahman 2017). Pemaparan data oleh
Crowdsafe mengenai bentuk kekerasan akibat
moshing sebanyak 20.000 kasus luka-luka dan
juga 33 kasus kematian per tahun 1994 sampai
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2014 dengan persentase 42% untuk kasus kema-
tian akibat penonton yang tidak kondusif hingga
terjadi kerusuhan, serta 18% lainnya dikare-
nakan gerakan stage diving yang dilakukan saat
konser berlangsung (Yudanti 2021). Selain itu,
ditemukan berita di koran harian berupa ar-
tikel, pasca kejadian yang menimpa Kota Band-
ung atau yang dikenal dengan tragedi AACC,
yang berjudul “Gubernur Jawa Barat Larang
Musik Underground”, di mana dalam artikel
tersebut dipaparkan bahwa skena musik un-
derground merupakan aliran musik cadas yang
sejalan dengan kekerasan, alkohol, narkoba,
bahkan kematian (Radio Clinic 2008). Dengan
begitu, kehadiran moshing pada ruang publik
berpotensi mendapatkan trust issues bagi ma-
syarakat umum.

Tak lepas dari kasus kekerasan yang
diakibatkan oleh tarian moshing sendiri, alu-
nan genre musik hardcore juga turut andil se-
bagai pengiring dalam tarian tersebut. Menurut
Syurvavin (2017), lahirnya genre musik hardcore
dalam kancah industri musik merupakan sub-
genre yang diberikan oleh genre musik punk
atau metalhead, termasuk nilai-nilai yang tim-
bul di dalamnya. Selaras dengan pernyataan
tersebut. Murtono dan Widakdo (2015) juga
menegaskan bahwa hadirnya kancah musik
hardcore selalu banyak disajikan dengan visual
yang cenderung garang. Dengan lahirnya aliran
musik hardcore yang memiliki kesan cenderung
keras, dapat menyebabkan para penggemar
musik hardcore terbawa oleh alunannya se-
hingga dapat berjalan beriringan dengan gerakan
moshing yang dilakukan.

Akan tetapi, kehadirannya di lingkungan
sosial tak semudah yang dibayangkan karena
nilai-nilai yang dianut dianggap menyimpang
oleh masyarakat umum. Subkultur punk atau
metalhead telah membawa noda dengan iden-
titas gaya hidup yang berandalan, penggunaan
alkohol, free sex, serta perilaku yang menyim-
pang dari nilai agama (Soleh 2013). Begitu pula
dengan Suharyanto (2021) yang memaparkan
bahwa kehadiran anak punk yang terlantar

dan hidup di jalanan telah melanggar pasal 505
KUHP, juga perilaku anarkis pada masa permu-
laan tumbuh kembangnya subkultur tersebut.
Eksistensi kelompok yang dianggap negatif oleh
budaya dominan telah dideklarasikan dengan
istilah underground (Soleh 2013). Sejarah sing-
katnya, underground merupakan bentuk perla-
wanan suatu kelompok masyarakat pada tahun
1950-1960an terhadap sistem di benua Eropa
dan Amerika, yang pada saat itu nilai dan bu-
dayanya masih bersifat konservatif, sehingga
segala bentuk pembatasan terhadap nilai-nilai
yang diciptakan para pemuda pada saat itu telah
dilakukan oleh pemerintah setempat, dan di-
anggap sebagai suatu hal yang tabu. Selanjutnya,
dominasi para penikmat musik hardcore ber-
asal dari kalangan anak muda dilatarbelakangi
oleh karakter musiknya yang tergolong keras,
memiliki ketertarikan terhadap politik, ruang
bebas untuk berpendapat, memisahkan diri
dari sosial, straight edge, peran, kekeluargaan
dan perihal subkultur hardcore (Septiyan, 2017).
Bukan tanpa sebab, kategori musik hardcore,
tak terlepas juga gerakan moshing yang hadir
sebagai subkultur, mampu menjadi wadah bagi
anak muda untuk merepresentasikan karak-
ter yang memiliki sifat ekspresif dinamis, yaitu
bentuk ekspresi kebebasan tanpa ada batasan
yang mengikat (Mallisa 2012).

Beranjak ke Malang Raya, genre musik
hardcore telah bergerak masif di dalamnya,
terkhusus pada penyintas musik hardcore itu
sendiri. Menurut Hilman, selaku founder toko
musik Rekam Jaya sekaligus pecinta musik me-
nuturkan bahwa semenjak tahun 2000-an, genre
musik underground/hardcore telah mengalami
gelombang pergerakan yang cukup besar, se-
hingga Malang Raya merupakan salah satu kota
yang menjadi tolak ukur bagi kehadiran musik
undergroundyang ada di Indonesia sendiri (Prat-
ama 2021). Oleh karena itu, penggalian informasi
mengenai moshing sebagai bentuk ekspresi pe-
nikmat musik hardcore di Malang Raya penting
dilakukan untuk memahami nilai atau pesan
yang dikomunikasikan melalui gerakan moshing

34

Jurnal Studi Pemuda 12(1), 2023
www.jurnal.ugm.ac.id/jurnalpemuda




Telaah Moshing sebagai Bentuk Ekspresi Pemuda
pada Komunitas Musik Hardcore di Malang Raya

itu sendiri, serta dapat menjawab persepsi nega-
tif masyarakat tentang gerakan moshing dalam
musik hardcore tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan metode
kualitatif dengan pendekatan yang dipilih yaitu
fenomenologi. Dengan begitu, peneliti beru-
saha mendeskripsikan makna dari pengala-
man sebagian orang yang terlibat dalam suatu
fenomena tertentu dengan pandangan yang di-
miliki (Kuswarno 2006). Dalam hal ini, penen-
tuan pendekatan didasarkan pada keterlibatan
peneliti secara langsung terhadap fenomena
subkultur gerakan moshing di Malang Raya, di
mana proses penggalian makna dilakukan de-
ngan mengikuti berbagai konser musik hardcore
yang ada di Malang Raya. Selain itu, pra-obser-
vasi telah dilakukan dengan pengamatan video
dan mendengarkan berbagai musik hardcore
melalui berbagai kanal media sosial, salah sa-
tunya dari unggahan video instagram @dazzle-
worlddd (World 2022).

Peneliti memilih Malang Raya sebagai lo-
kasi berlangsungnya fenomena penelitian karena
Malang Raya menjadi salah satu kiblat musik
hardcore di Indonesia. Maka dari itu, tak dapat
dipungkiri para penyintas gerakan moshing
juga telah tumbuh subur di kota ini. Selain itu,
Malang Raya menjadi tempat bagi subjek pene-
litian yang telah ditentukan oleh peneliti, yaitu
vokalis dari band musik hardcore yang bernama
Dazzle. Peneliti membutuhkan waktu tiga hingga
empat bulan untuk melaksanakan penelitian
yang telah terhitung sejak kegiatan observasi di
tanggal 21 Februari 2023.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi partisipatoris dan wawancara.
Dengan menggunakan teknik observasi parti-
sipatoris, peneliti dapat berperan aktif secara
langsung dengan mengikuti berbagai kegiatan
dari subjek penelitian agar data yang diperoleh
menjadi lebih lengkap dan detail (Dwitasari dkk
2020). Oleh karena itu, peneliti berusaha turut
serta ke berbagai acara konser musik hardcore

yang diselenggarakan untuk mengamati gerakan
moshing secara langsung. Peneliti juga memi-
lih teknik wawancara untuk mengetahui lebih
jauh dari pihak yang terlibat sebagai informan
sehingga peneliti dapat menghimpun berbagai
informasi terkait objek kajian secara interaktif
dengan proses tanya-jawab secara langsung (Ra-
hardjo 2011). Tidak hanya sekedar menghimpun,
peneliti juga berusaha menggali informasi lebih
detail dengan memilih jenis wawancara menda-
lam. Pada pelaksanannya, wawancara dilakukan
secara langsung tanpa menjadikan pedoman
wawancara sebagai acuan ketika wawancara
karena memiliki sifat yang bebas, sehingga tidak
terkesan kaku dan formal serta suasananya men-
jadi lebih hidup (Rahardjo 2011).

Dalam hal responden, peneliti menentu-
kan informan yang adalah anak muda menggu-
nakan metode snowball dengan memilih be-
berapa informan yang tergolong dalam jumlah
kecil, dilanjutkan dengan memberi rujukan ke-
pada teman sejawat sebagai informan yang dire-
komendasikan untuk dilakukan wawancara, seh-
ingga jumlah informan yang yang dipilih menjadi
semakin bertambah (Sugiyono 2010). Sebagai
acuan, peneliti telah menentukan umur anak
muda berdasarkan UU No. 40 Tahun 2009 ten-
tang Kepemudaan, pasal 1 ayat 1 menyebutkan
bahwa, “Pemuda adalah warga Negara Indone-
sia yang memasuki periode penting pertumbu-
han dan perkembangan yang berusia 16 (enam
belas) sampai 30 (tiga puluh) tahun”. Pada pros-
esnya, peneliti telah menentukan informan yang
tergolong sebagai informan dalam jumlah ke-
cil bernama Agan, vokalis band musik hardcore
Dazzle untuk memberikan rujukan 10 teman
sejawat dengan kriteria masing-masing berupa 8
informan yang tergolong pemuda yang melaku-
kan gerakan moshing dari Komunitas Titik
Dua Kolektif dan Komunitas Progression, serta
dua informan yang mengetahui sejarah singkat
moshing di Malang Raya. Oleh karena itu, pe-
nentuan subjek penelitian dapat memenuhi kri-
teria sebagai informan utama dan informan pen-

dukung.
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Pada teknik analisis data, peneliti meng-
gunakan teknik analisis data dari Miles dan Hu-
berman berupa analisis interaktif yang meliputi
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesim-
pulan serta verifikasinya (Sutopo 2006). Dipa-
parkan lebih lanjut oleh Agusta (2003) tentang
langkah dalam analisis data, di mana reduksi
data merupakan langkah analisis dengan me-
ngumpulkan informasi kasar sehingga terdapat
kemungkinan data informasi yang tidak diper-
lukan. Selanjutnya adalah penyajian data, yaitu
proses penyusunan data/informasi kasar dari
lapangan yang telah dipilah agar dapat diambil
kesimpulan. Terakhir adalah proses penarikan
kesimpulan, yaitu peneliti melakukan verifikasi
keseluruhan informasi lapangan yang telah di-
susun melalui penarikan kesimpulan pada
proses penyajian data untuk mendapatkan hasil
akhir yang detail dan sesuai dengan objek kajian
penelitian.

KERANGKA KONSEPTUAL

Dalam memahami suatu fenomena dalam
kategori musik dan bentuk ekspresinya, dilaku-
kan beberapa kajian penelitian terdahulu oleh
pihak-pihak terkait. Yang pertama, Sirait (2018)
yang menitikberatkan fokus kajian terhadap
eksistensi musik pada komunitas street punk
Medan yang melahirkan beragam ekspresi di da-
lamnya. Ekspresi sosial menjadi suatu hal yang
dilakukan oleh komunitas street punk Medan,
salah satunya dengan menyebarluaskan gelom-
bang eksistensi punk yang didukung oleh media
online. Selanjutnya, terdapat ekspresi musikal
yang salah satunya dimanifestasi dalam bentuk
lagu-lagu kritik sosio-kultural, kepedulian ter-
hadap lingkungan dan aktivitas sosial ma-
syarakat dalam perhelatan gigs atau konser. Pun
juga kegiatan mengamen yang dilakukan di per-
simpangan jalan dengan simbol yang diperlihat-
kan dalam bentuk rambut mohawk, jaket kulit,
dan lain-lain. Yang kedua, Poetra (2018) yang
mengarah pada bentuk perlawanan atau dikenal
dengan counter culture oleh band indie di Sura-
baya yang bernama Extraminalos, mewujudkan

aksinya dalam berbagai cara seperti melalui lirik
lagu yang gencar menyinggung isu-isu sosial dan
aliran musik yang mengadopsi genre hardcore
sehingga memiliki alunan yang keras dan penuh
degresi. Selain itu, Extraminalos juga menyu-
arakan perlawanannya dalam bentuk aksi pang-
gung berupa gerakan moshing dengan didukung
pakaian berwarna hitam sebagai perwakilan
identitas dari band itu sendiri. Yang ketiga,
Cahyawati (2018) yang fokus terhadap subkultur
remaja muslim penggemar musik metal di Desa
Sigedang, Kejajar, Wonosobo. Cara yang unik
diperlihatkan oleh sebagian remaja muslim putri
sebagai penggemar musik metal, bukan sekedar
ingin memiliki eksistensi yang berbeda, melain-
kan juga memiliki kerasahan pribadi terhadap
keterbatasan referensi lagu remaja lainnya yang
hanya berpacu pada genre dangdut, pop me-
layu, dan kasidah. Hal tersebut menyebabkan
pergesekan terhadap warga sekitar yang me-
nganggap remaja muslim putri penggemar metal
tidak seharusnya mendengarkan musik tersebut.

Dari ketiga penelitian acuan yang telah
dilakukan terlebih dahulu, terdapat perbedaan
pada penelitian ini yang dibuktikan dengan
kajian fokus yang menitikberatkan pemuda di
Malang Raya dalam memaknai gerakan mosh-
ing pada perhelatan musik hardcore. Gerakan
atau tarian yang terkenal cadas, yaitu dengan
cara mendorong seluruh anggota tubuh untuk
bergerak dan saling membenturkan fisik antar
penikmat musik hardcore, di arena yang telah
disediakan secara sukarela yang dinamakan
dengan moshphit, telah melahirkan nilai bu-
daya sendiri yang dikenal dengan nama subkul-
tur (Damayanti 2012; Hadi 2008; Soleh 2013).
Subkultur sendiri merupakan suatu bentuk
ekspresi dan jalan keluar bagi remaja terhadap
eksistensi budaya turunan orang tua (parent cul-
ture). Menurut KBBI, ekspresi dapat menjadi
wadah untuk menuangkan maksud, gagasan,
dan perasaan. Hadirnya beragam jenis mosh-
ing di antaranya seperti stage dive, pogo, head-
bang, wall of death, dan skanking dance, juga
mampu menciptakan beragam ekspresi bagi
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para pemuda di Malang Raya dalam menikmati
musik hardcore. Dengan begitu, peneliti mampu
menganalisis bentuk ekspresi atau atau pesan
yang ingin disampaikan bagi pemuda di Malang
Raya ketika sedang melakukan moshing.

Dalam melihat fenomena penelitian,
Mazhab Chicago telah menyumbang pemikiran-
nya mengenai subkultur dengan istilah devi-
ant subcultures, di mana kaum muda mampu
berkembang dalam melahirkan nilai dan norma
budayanya sendiri (subkultur) di tengah nilai
dan norma masyarakat dominan (Bennett dan
Kahn-Harris 2004). Selain itu, Mazhab Chicago
juga telah menyumbang salah satu tokoh ilmu-
wannya bernama Howard S. Becker, yang me-
maparkan bahwa konsep deviant subcultures
diistilahkan sebagai outsiders, yaitu menjelaskan
fenomena dari dua kacamata: deviant subcul-
tures dan masyarakat awam. Selanjutnya, Becker
telah menyuarakan pemikirannya terhadap
fenomena anak muda yang bergelut di kancah
musik dengan membentuk aturan khusus bagi
para penyintasnya yang diimplementasikan
melalui genre musiknya, sehingga tidak ada ma-
syarakat umum dengan budaya populernya yang
merasa terganggu atas aliran musik yang dibuat.
Para musisi muda sebagai individu atau kelom-
pok yang “dianggap” menyimpang tersebut dapat
lebih leluasa dalam mengekspresikan nilai-nilai
budayanya yang telah dikonstruksikan.

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas,
peneliti merumusan dua pertanyaan pokok
pada penelitian ini, yaitu 1) Bagaimana sim-
bolisasi gerakan moshing pada musik hard-
core di Malang Raya? dan 2) Bagaimana para
pemuda di Malang Raya memaknai gerakan
moshing yang terdapat pada musik hardcore?
Penelitian ini juga dilakukan untuk menjawab
ketidaktahuan akan latar belakang gerakan
moshing yang terkesan keras dan berpotensi
melukai serta memahami gerakan moshing
yang digunakan sebagai bentuk ekspresi peng-
gemar musik hardcore di Malang Raya, se-
hingga selanjutnya dapat dijadikan sebagai refe-
rensi untuk penelitian mendatang.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Histori Gerakan Moshing pada Musik Hardcore di
Malang Raya

Masifnya genre musik underground yang
lahir di Malang Raya, membuat kota terse-
but menjadi salah satu barometer kehadiran
musik-musik underground di Indonesia yang
tak terlepas dari genre musik hardcore. Musik
underground atau umum disebut sebagai musik
bawah tanah merupakan genre musik yang
memiliki kesan kekerasan atau dikenal juga se-
bagai musik dengan nada keras yang digunakan
untuk meluapkan emosi pencipta musiknya
serta mampu menghidupkan emosi bagi pen-
dengarnya (Rambe 2014). Pada konteks musik
hardcore, keberadaannya telah lahir berasal
dari turunan salah satu aliran yang terdapat
pada musik underground, yaitu genre musik
punk (Satyaperkasa 2011). Meski eksistensinya
sama-sama berada pada musik underground,
karakter musik hardcore sendiri memiliki
kekuatan pada tempo musiknya yang lebih ce-
pat dan agresif daripada musik punk. Hal ini
mencakup kekuatan vokal, instrumental gitar
dan gaya hidup. Pada musik hardcore sendiri,
pembentukan karakter yang kuat diperlihatkan
dengan permainan suara gitar yang lebih tebal,
berat, dan cepat. Mengenai gaya hidup, genre
hardcore lebih mengusung prinsip Do It Your-
self, yaitu melakukan aktivitias tanpa batasan
dari pihak-pihak lain, atau dalam arti lain diisti-
lahkan sebagai kebebasan. Lebih lanjut, perihal
style yang terdapat pada musik hardcore tidak
terdapat batasan bagi para penikmatnya.

Singkat mengenai sejarahnya, Susan Wil-
lis dalam Robbyansyah (2012) telah melakukan
penelitian etnografi tentang salah satu aliran
pada musik underground di Amerika yang di-
namakan hardcore, yang mana negara Amerika
telah berperan besar dalam melahirkan budaya
moshing sebagai tarian pengiring pada pertun-
jukkan musik hardcore. Pada awal kemunculan-
nya, hardcore digunakan untuk menjawab ma-
tinya musik punk pada dunia musik under-
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ground akibat gelombang besar yang datang dari
genre pop-elektronik. Bad Brains, band asal
Washington D.C., yang dipercaya telah member-
ikan istilah moshing sebagai bentuk tarian apre-
siasi. Selain itu, kandungan musiknya yang ber-
sifat politis dimanfaatkan sebagai wadah untuk
menyuarakan suatu gerakan terhadap kebijakan
politik luar negeri presiden Amerika Serikat di
pertengahan dekade 80-an. Lebih lanjut, hard-
core juga menjadi induk terhadap kemunculan
tarian apresiasi yang diadaptasi dari tarian Pogo
pada musik punk, yaitu moshing yang pada saat
itu berkembang bersamaan dengan slamdancing
(Robbyansyah 2012). Selaras dengan kandun-
gan musiknya yang bersifat politis, moshing juga
menunjukkan sikap perlawanan dan penolakan
terhadap berbagai kemapanan yang diciptakan
pihak penguasa, dan menegaskan rasa kebe-
basan serta kekecewaan yang dirasakan oleh
generasi muda di Amerika. Salah satu narasum-
ber menambahkan bahwa eksistensinya pada
skena underground berasal dari gerakan represif
aparat kepolisian di AS yang kemudian diparo-
dikan dalam bentuk tarian moshing.

Eksistensi musik hardcore di Malang Raya
juga mulai terlihat pada era milenial, yaitu tahun
2000-an, yang berbarengan dengan genre lain
seperti grunge, indie pop, ska, dan alternative
rock (Arief 2021). Masuknya aliran musik hard-
core di Malang Raya juga dibarengi dengan tar-
ian apresiasinya yang bernama moshing. Menjadi
salah satu kiblat musik underground, di Malang
Raya terdapat venue yang sering digunakan un-
tuk membuat acara musik hardcore, yaitu ge-
dung serbaguna yang dikenal sebagai Gedung
Pramuka. Berdasarkan observasi penelitian, be-
berapa narasumber menuturkan bahwa peng-
gunaan Gedung Pramuka sebagai venue acara
telah berlangsung sejak tahun 2013, meski saat
ini telah ditutup untuk kegiatan tersebut akibat
kejadian tragis yang pernah berlangsung di da-
lamnya. Masifnya perkembangan musik hard-
core di Malang Raya saat ini telah memperluas
venue untuk acara, di mana tidak hanya terbatas
pada gedung serbaguna, tetapi juga coffee shop,

seperti yang pernah digunakan yaitu di Pres-
ton Coffe. Lebih lanjut, makna moshing yang
telah masuk ke Indonesia sempat mengalami
mispersepsi, tak terkecuali di Malang Raya
sendiri. Moshing yang identik dengan saling
memukul antar penikmatnya dilakukan ketika
acara musik yang disebut dengan mini gigs/pri-
vate party sedang berlangsung, di mana para pe-
nikmat dan pelaku moshing di dalamnya hanya
berisikan individu yang sudah saling mengenal.
Berangkat dari hal tersebut, pesatnya informasi
yang masuk tidak mampu menghalangi kemu-
nculan video mengenai moshing itu sendiri, di
mana pada kemunculannya juga tidak dipela-
jari secara mendalam sehingga informasi be-
rupa visual yang diberikan hanya ditelan secara
mentah-mentah. Akan tetapi, RGM (24) me-
maparkan bahwa kesalahpahaman akan gerakan
moshing tersebut tidak menjadi suatu hal yang
terlalu diperdebatkan, karena pada dasarnya
kehadiran gigs dimaknai sebagai ruang bebas
bagi pelakunya untuk mengapresiasi penampi-
lan musik di dalamnya seperti prinsip dasar pada
awal kemunculannya.

Simbolisasi Gerakan Moshing

Secara umum, moshing adalah penyebu-
tan istilah gerakan atau tarian dengan cara
mendorong seluruh anggota tubuh untuk
bergerak dan saling membenturkan fisik antar
penikmat musik hardcore atau yang disebut
dengan metalhead (Soleh 2013). Kehadirannya
ditujukan untuk mengapresiasi alunan musik
hardcore dengan arena yang dinamakan sebagai
moshpit. Perkembangannya yang semakin eksis
membuat moshing telah melahirkan berbagai
sub-genre yang lebih beragam seperti two-step,
violence dance, stage dive, crowd killer, wall of
death, dan pogo. Simbolisasi pada jenis-jenis
gerakan moshing telah dinyatakan dalam ben-
tuk bagan berikut:
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Bagan 1. Jenis-jenis Moshing

Stage dive: gerakan moshing yang dilakukan dengan melompat dari
panggung ke arah penonton.

| | Two-step: gerakan moshing yang dilakukan dengan mengayunkan tangan
dan kaki bersamaan dan badan sedikit membungkuk.

Jenis-Jenis Moshing |—1—

Violance dance: menggerakkan tangan dan kaki secara bergantian seperti
orang yang sedang melakukan pertengkaran.

|| Wall of death: gerakan membentuk lingkaran di tengah moshpit,
dilanjutkan dengan berlari dan saling menabrakkan tubuh antar penonton.

— Pogo: saling bersenggolan antar tubuh penonton.

Sumber: Olahan data peneliti (2023)

Beragamnya jenis moshing pada skena
musik hardcore telah melahirkan pengkatego-
rian untuk membedakan jenis moshing yang ter-
golong hardcore positif dan negatif. Hal tersebut
ditentukan atas dasar latar belakang tiap-tiap
band hardcore, seperti pola pikir hidup ma-
sing-masing personil dan penikmat musiknya
atau arah pergerakannya. Terdapat salah satu
mindset atau pola pikir bernama straight edge
yang telah tumbuh besar di dalam skena musik
hardcore, di mana para penganutnya memiliki
prinsip atau ideologi ke arah hal-hal positif yaitu
dengan mendeklarasikan secara simbolik meng-
gunakan lambang “X” untuk bebas dari rokok,
minuman beralkohol, dan seks. Berawal dari se-
buah judul lagu yang diciptakan oleh salah seo-
rang personil band Minor Threat, lan Mackaye
pada tahun 1981 di Washington, straight edge
lambat laun telah berevolusi sebagai suatu ben-
tuk gaya hidup dan gebrakan baru di lingkungan
komunitas musik underground seperti metal,
hardcore, punk, dll. Pada awal perkembangan-
nya, penggunaan simbol “X” dilakukan ketika
salah satu grup musik akan tampil di sebuah
klub ternama yaitu Mahubay Gardens, di San
Fransisco, yang dikhususkan penikmat musik
underground yang tergolong berusia muda agar
tidak membeli dan meminum minuman yang
mengandung alkohol (Siwi 2020). Selanjutnya,
untuk band hardcore dengan golongan negatif
sering disimbolkan dengan gambar tengkorak

karena simbol tersebut identik dengan hal yang
sifatnya melawan dan kematian, serta visualisasi
ekspresi terhadap setan (Kurniawan 2018). Se-
lain simbol tengkorak, narasumber juga menam-
bahkan bahwa nuansa seperti di neraka juga
turut mendukung latar belakang dan pergerakan
suatu band hardcore sehingga esensi yang di-
ciptakan seakan-akan bergerak pada jalur nega-
tif. Keberadaan hardcore positif dan negatif
juga memiliki korelasi dengan gerakan moshing.
Dominasi moshing yang dilakukan untuk men-
gapresiasi hardcore positif adalah two-step dan
stage dive. Sedangkan untuk cara mengapresi-
asi hardcore negatif, dominan dilakukan dengan
jenis gerakan moshing berupa violence dance.
Lebih lanjut, pengkategorian tersebut juga ber-
hubungan dengan pola khusus dari moshing
yang diciptakan berdasarkan kesesuaian antara
gerakan moshing dengan tempo lagu, salah se-
tunya bitdown, yang lebih dominan diapresiasi
dengan jenis violance dance.

Pemuda pada Komunitas /Hardcore di Malang Raya
dalam Memaknai Gerakan Moshing

Setelah melakukan kajian di lapangan,
moshing masih memiliki posisi yang dipandang
negatif oleh masyarakat. Tak dapat dipungkiri,
gerakan yang terkesan layaknya tawuran tersebut
hadir sebagai subkultur di mana eksistensinya
merupakan suatu aliran atau pergerakan yang
melawan gelombang utama pada masyarakat
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dominan yang dimanifestikan melalui musik,
cara berpakaian, dan gaya hidup (Hebdige 2012).
Terlebih semenjak tragedi AACC di Bandung
yang menewaskan 11 orang akibat intensitas pe-
nonton yang sangat tinggi terhadap musik un-
derground, sehingga membuat kemunculan ar-
tikel berita yang berjudul “Gubernur Jawa Barat
Larang Musik Underground’ yang memaparkan
bahwa bahwa skena musik underground mer-
upakan aliran musik cadas yang sejalan dengan
kekerasan, alkohol, narkoba, bahkan kematian
(Radio Clinic, 2008; Rossmayani dan Dewanto
2018). Selain itu, berdasarkan hasil observasi pe-
nelitian, di Malang Raya sempat ditemukan be-
berapa kejadian tragis dalam skena underground
yang tidak terungkap oleh media arus utama.
Salah satu narasumber bernama RGM (24), pada
tanggal 28 Januari 2023 kekacauan juga terjadi
di Gedung Serbaguna Tunjung Sekar, di mana
para penonton saling bentrok satu sama lain se-

hingga kekacauan tersebut dimanfaatkan oleh
oknum tak bertanggung jawab untuk mengambil
barang dari milik penonton seperti ponsel. Keja-
dian-kejadian seperti itulah yang mengakibatkan
moshing belum dapat diterima oleh masyarakat
umum.

Melalui hasil wawancara, keberadaan
moshing tidak semata muncul menjadi gerakan
pengiring pada musik hardcore. Bagi pemuda
di Malang Raya, moshing menjadi media un-
tuk mengungkapkan perasaannya. Para pemuda
di Malang Raya telah melalui fase yang cukup
panjang, di mana keberadaan narasumber pada
skena musik hardcore dilakukan sejak jenjang
pendidikan SD dan SMP. Proses masuknya para
pemuda di Malang Raya ke dalam skena musik
hardcore dan juga cara mempelajari moshing
telah dipaparkan pada bagan di bawah berikut
ini:

Bagan 2. Proses perkenalan moshing pada skena musik hardcore

Ajakan dari lingkungan pertemanan

—— Proses pengamatan terhadap pelaku yang melakukan moshing.

Proses Perkenalan Moshing
pada Musik Hardcore

— Intensitas yang tinggi untuk menghadiri acara musik hardcore.

— Proses belajar secara otodidak maupun ikut komunitas.

Sumber: Data Wawancara (2023)

Berdasarkan pemaparan narasumber
pada bagan di atas, proses penanaman nilai
gerakan moshing pada musik hardcore telah
melalui fase yang sama, yaitu lingkungan per-
temanan yang menjadi pemicu awal bagi
pemuda di Malang Raya untuk turut andil men-
jadi bagian dari pelaku. Pemuda di Malang Raya
dalam menerima nilai budaya baru, yaitu mosh-
ing, telah dilihat oleh Mead (1978) sebagai ba-
gian dari salah satu bentuk penanaman budaya
yang dinamakan dengan proses configurative
cultures (Gea 2011). Dalam hal ini, lingkungan

pertemanan atau teman sejawat antar pemuda
di Malang Raya memiliki peran yang mendo-
minasi terhadap proses untuk saling bertukar
berbagai informasi. Intensitas yang cenderung
tinggi untuk mereka berinteraksi menyebabkan
penerimaan nilai budaya baru menjadi lebih ce-
pat.

Eksistensi moshing di Malang Raya telah
tumbuh subur di kalangan pemuda karena
memiliki keterkaitan yang erat terhadap nilai-
nilai yang berbenturan dengan budaya domi-
nan. Hal tersebut juga telah diamini oleh per-
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spektif budaya kaum muda yang secara khusus
lahir dari kalangan pemuda sebagai bentuk
cara untuk memberikan validasi berupa feel
of the game di lingkungan sekitarnya. Selain
itu, kehadiran moshing juga tidak memberikan
batasan bagi para peminatnya.

“Siapa ae bebas, Mas. Mau kamu cowok
atau cewek, kalau bisa moshing ya silakan.
Meskipun sebenernya memang gak ada
keharusan buat yang dateng kudu mosh-
ing. Banyak kok, Mas, cara menikmatinya.
Mungkin karena kalau gak moshing ada
yang kurang aja si, Mas” (Wawancara den-
gan MA, 20 Februari 2023).

Dengan begitu, memanfaatkan karakteristik
dari pemuda yang gemar mencari eksistensi,
pamer, melakukan perlawanan, dan terlihat
berbeda tidak terikat dengan nilai-nilai orang
dewasa yang dibentuk oleh lembaga sosial be-
rupa individu personal yang harus tunduk de-
ngan keteraturan negara dan/atau masyarakat,
membuat moshing dengan mudahnya dapat
mencuri hati para pemuda di Malang Raya un-
tuk berkenalan, mendalami, hingga sampai
pada tahap menerapkan (Kurniasari, Supriha-
tini, dan Lukmantoro 2013; Maika dkk 2014).
Meskipun pada awalnya mereka masih awam
dengan berbagai macam gerakan moshing, hal
tersebut tidak membuatnya surut untuk terus
belajar baik secara otodidak maupun bergabung
dengan komunitas untuk berlatih bersama.

Hadir sebagai bentuk manifestasi produk
budaya underground, keberadaaan moshing
juga mengalami kriminalisasi oleh budaya dom-
inan akibat nuansa yang diciptakan terkesan
sebagai sebuah kekerasan (Asmara 2016). Se-
cara sosiologis, subkultur hadir sebagai kolek-
tivitas individu atas perbedaan perilaku dan
kepercayaan terhadap kebudayaan induk (Putra
2019). Begitu pula dengan moshing, masyarakat
umum akan menganggapnya sebatas kerumu-
nan orang yang terlihat seperti sedang tawuran,
padahal moshing hadir sebagai tempat untuk
melampiaskan energi dan bersenang-senang, ti-
dak untuk saling menyakiti (Putra 2019):

“Mangkannya kenapa kita, pelaku moshing
itu hampir gak ada yang merasa baper satu
sama lain ketika ada yang kena pukul atau
tendang, karena menurutku pribadi kalau di
dunia seperti ini, mau punk atau hardcore,
ideologi yang ditanam sama orang-orangn-
ya itu ideologi pertemanan, Mas.” (Wawan-
cara dengan HB, 23 Februari 2023).

Meminjam konsep dari Mazhab Chicago, ger-
akan moshing dilihat sebagai bentuk deviant
subcultures yang mampu memberikan pemaha-
man terhadap perkembangan kaum muda yang
mampu melahirkan nilai dan norma budayanya
sendiri (subkultur) di tengah nilai dan norma
masyarakat dominan (Bennett dan Kahn-Harris
2004). Berdasarkan hasil analisis, pemaknaan
nilai-nilai dalam gerakan moshing bagi para
pemuda di Malang Raya telah tertuang dalam
bagan berikut.

Bagan 3. Proses perkenalan moshing pada skena musik hardcore

— Ajang having fun atau pelampiasan setelah lelah berkegiatan.

Sebagai gerakan untuk menggambarkan suasana hati ketika
mengalami suatu hal (masalah, rasa jenuh, dan lelah).

Moshing bagi Pemuda di
Malang Raya

Pelampiasan aura negatif menjadi aura positif dalam bentuk

moshing.

— Kepuasan batin yang lebih dalam menikmati musik hardcore.

Sumber: Data Wawancara (2023)
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Melihat pemaparan di atas, moshing telah
memfasilitiasi pemuda di Malang Raya un-
tuk menuangkan selera yang sama dalam me-
nikmati musik hardcore. Selaras dengan per-
nyataan tersebut, konsep scene atau skena dari
Khan-Harris (Lukisworo dan Sutopo 2017) juga
mendukung keberadaan moshing bagi pemuda
di Malang Raya, yaitu sebagai ruang untuk sa-
ling berjumpa dan bersatu berdasarkan selera
dan estetika yang sama. Sudah menjadi rahasia
umum bahwa moshing telah erat melekat pada
genre musik hardcore karena alunan musiknya
yang cadas membuat moshing lebih relevan
sebagai tarian apresiasinya. Meskipun musik
hardcore merupakan turunan dari genre musik
punk, di Malang Raya sendiri moshing ba-
nyak ditemukan ketika perhelatan acara musik
hardcore. Selain itu, kehadirannya di Malang
Raya juga lebih banyak diterima karena tidak
ada keterikatan khusus untuk menjadi seo-
rang hardcore seperti dari identitas pakaian.
Genre hardcore memberikan kebebasan un-
tuk mengenakan pakaian apapun, bahkan pa-
kaian sehari-hari. Dipaparkan oleh salah satu
narasumber bahwa ketika ingin menjadi seo-
rang hardcore, seseorang hanya perlu datang,
membeli tiket, dan mengapresiasi musiknya.
Hal itu berbeda dengan genre lain seperti punk
dan metal dengan identitas pakaian yang lebih
diperhatikan, seperti yang telah dijelaskan se-
belumnya, bahwa punk identik dengan atribut
rompi, celana jeans, patch dan sepatu boots,
sedangkan untuk metal sendiri identik dengan
kaos bernuansa hitam dengan ilustrasi yang
mendominasi.

Lebih lanjut, pemuda yang hadir sebagai
pelaku moshingjuga memiliki keberagaman pada
konteks karakteristik dan latar belakang sehingga
hal tersebut dapat memberikan pengaruh ter-
hadap ekspresi yang disampaikan ketika sedang
moshing. Salah satu pemuda berinisial RGM (24)
dari Komunitas Progression Malang menjelaskan
bahwa Kketerlibatannya sebagai pelaku mosh-
ing telah dilakukan sejak menjadi siswa SMP.
Hal itu membuat dirinya merasa mampu menja-

dikan moshingsebagaijalan untuk bersenang-se-
nang sehingga dapat memenuhi kepuasan batin
dalam menikmati musik hardcore. Selain itu,
pemuda RGM (24) turut terlibat sebagai gitaris
dari salah satu band hardcore bernama Keep
It Real. Dalam arti lain, status keberadaannya
pada skena musik hardcore dapat dikatakan
sebagai penikmat dikarenakan narasumber
merasa ada yang kurang ketika tidak melakukan
moshing saat alunan musik hardcore dimainkan.
Selain itu, moshing baginya telah menjadi re-
presentasi ekspresi untuk memenuhi kepuasan
batin yang berlebih karena telah mewakili salah
satu bagian dari ide, emosi, dan fakta, atau pada
konteks ini emosi bersenang-senang (Maulana
2022).

Pemuda RGM memiliki latar belakang
keluarga yang tidak menerima kesenangannya
bergerak di dunia underground dikarenakan
stardar yang diciptakan berdasarkan persepsi
masyarakat awam untuk bekerja secara umum,
seperti menjadi tentara, sehingga membuat
kebebasan ekspresinya cenderung tidak ter-
sampaikan. Kerasahan inilah yang sering di-
sampaikan oleh RGM (24) kepada HB (24). Hal
itu yang membuat pemuda RGM (24) merasa
butuh ruang untuk pelarian atas keresahannya
tersebut, yaitu dengan melampiaskan ekspresi
marah melalui moshing tersebut. Selain itu, di-
buktikan pula dengan tatto yang berada di ta-
ngan, menjadikan kebebasan berekspresinya ti-
dak hanya disampaikan melalui moshing. Oleh
karena itu, sebagai penikmat, narasumber RGM
(24) membuktikan keterlibatannya pada skena
musik hardcore yang telah menganggapnya se-
bagai rumah untuk menuangkan ekspresi dalam
moshing. Terkait dengan Komunitas Progres-
sion Malang, eksistensinya di Kota Malang telah
ada sebagai penyelenggara acara atau dikenal
dengan nama gigs bagi band-band hardcore di
dalamnya.

Pemaparan juga diberikan oleh pemuda
berinisial HB (24) dari Komunitas Titik Dua
Kolektif yang juga telah terlibat sebagai pelaku
moshing sejak menjadi siswa SMP. Baginya,

42

Jurnal Studi Pemuda 12(1), 2023
www jurnal.ugm.ac.idjjurnalpemuda




Telaah Moshing sebagai Bentuk Ekspresi Pemuda
pada Komunitas Musik Hardcore di Malang Raya

moshing mampu menggantikan ekspresi nega-
tif menjadi ekspresi positif. Frijda (1986) me-
nyampaikan perihal ekspresi negatif dapat ter-
jadi apabila antara stimulus dengan situasi yang
diinginkan tidak sejalan, begitu pula sebaliknya
(Hardjo 2004). Lebih lanjut, Polnay dan Hu'l
(1993) telah mengakategorikan ekspresi menjadi
ekspresi positif, yaitu cinta, bahagia, senang, dan
lain-lain, serta ekspresi negatif berupa marah,
takut, sedih, dan lain-lain (Hardjo 2004). Bukan
karena merasa tidak bebas, HB (24) merasa ke-
hadiran moshing sebagai bentuk reaksi atas rasa
lelah setelah bekerja.

“Daripada aku tawuran mending aku mosh-
ing, Mas. Soale lek tawuran jelas salah, se-
cara pihak yang dirugikan juga masyarakat
sekitar bahkan fasilitas publik, tapi lek
moshing kan seng terlibat yo seng ada di da-
lamnya tok, Mas.” (Wawancara dengan DP,
28 Februari 2023).

Selanjutnya, moshing baginya juga dijadikan se-
bagai medium pembuktian diri atas pengalaman
masa lalu. Ketika menduduki bangku SD, HB
(24) sempat menjadi korban bullying secara ver-
bal berupa pemaksaan untuk memberikan uang
terhadap pelaku dengan ancaman pukulan jika
tidak mau memberikannya. Pada konteks ek-
spresi yang disampaikan, pembuktian diri men-
jadi reaksi spontan atas aksi berupa pewarisan
yang diberikan oleh pengalaman sebelumnya
ketika melakukan interaksi dengan orang di
sekitarnya (Suciati dan Agung 2014).

Berangkat dari karakter keluarga yang
pada awalnya tidak menyetujui dan mengang-
gap moshing merupakan bentuk aktivitas yang
tidak seharusnya dilakukan, tidak menyurut-
kan energi HB (24) untuk tetap berada pada
dunia hardcore.

“Masih banyak kegiatan lain yang dapat
dilakukan yang lebih positif” (Wawancara
dengan HB, 23 Februari 2023).

Hingga saat ini, pemuda HB (24) tidak hanya
terlibat sebagai pelaku moshing, tetapi juga se-
bagai vokalis dari salah satu band hardcore

bernama Interaddcrust serta anggota aktif dari
Komunitas Titik Dua Kolektif. Pada kasus ini,
HB (24) telah membangun posisinya sebagai
penikmat musik hardcore karena keterlibatan-
nya tidak hanya sebatas mendengarkan lagu-la-
gunya, tetapi juga aktif terlibat dengan berbagai
aktivasi yang dibentuk seperti acara diskusi
mengenai skena musik underground, terma-
suk moshing, dan tema diskusi-diskusi lain-
nya. Tidak berhenti hanya sampai situ, HB (24)
juga telah berperan aktif untuk menjadi salah
satu individu yang menciptakan program-pro-
gram di Titik Dua Kolektif, salah satunya ada-
lah pasar gratis. Pasar gratis merupakan ge-
rakan yang mengadaptasi dari gerakan “food
not bombs” yang terjadi di Amerika Serikat,
di mana konsep pergerakannya adalah dengan
berbagi makanan, barang, ide atau gagasas se-
cara gratis, sehingga membuat dunia hardcore
sebagai rumah baru bagi pemuda HB untuk
melampiaskan segala bentuk ekspresinya. Di-
namika tersebut juga menjadi salah satu latar
belakang yang kuat bagi pemuda HB (24) untuk
melakukan pembuktian diri terhadap keluar-
ganya. Singkat mengenai profil komunitas Titik
Dua Kolektif, komunitas tersebut bergerak se-
bagai penyelenggara acara musik underground.
Meski terkenal sebagai penyelenggara acara,
Komunitas Titik Dua Kolektif juga membuka
ruang diskusi santai mengenai dinamika musik
underground. Hal tersebut yang pada akhirnya
mampu mengubah persepsi keluarganya terha-
dap dunia hardcore, tak terlebih dengan mosh-
ing sendiri. Keluarga HB (24) menyampaikan
bahwa dunia yang dimilikinya saat ini menjadi
ekspresi positif berupa kebahagiaan yang tidak
bisa didapatkan pada aktivitas lain. Mazhab
Chicago telah menegaskan bahwa budaya
yang dianggap memiliki nilai-nilai menyim-
pang yang lahir dari para pemuda merupakan
bentuk sikap yang normal jikalau masyarakat
awam memposisikan diri sebagai pelaku di da-
lamnya. Terbukti dari pemaparan salah satu
narasumber yang demikian:
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“Mungkin mereka (masyarakat awam) men-
ganggap negatil karena mereka gak ada
di dalamnya, Mas. Mungkin ketika aku di
posisi mereka juga berpikir demikian, jadi
buat aku gak masalah selagi ini gak meng-
ganggu mereka, dan aku berhak merasa ba-
hagia atas duniaku sendiri, Mas” (Wawan-
cara dengan RGM, 10 Maret 2023).

Narasumber RGM hanya menginginkan ru-
ang yang lebih bebas untuk melampiaskan
ekspresinya sesaat, baik melalui moshing atau-
pun aktivasi lainnya seperti menjadi musisi,
membuat gerakan sosial, dan diskusi mengenai
dinamika dunia underground.

Membahas mengenai komunitasnya, dari
kedua komunitas di atas, keduanya merupakan
komunitas yang bergerak secara informal dan
bersifat sukarela. Kehadirannya berasal dari jali-
nan perilaku, interaksi, nilai dan norma, relasi
antar pribadi dan profesional yang sama melalui
aktivitas yang dibangun di tengah individu dan/
atau kelompok (Irawan 2018). Dengan kata lain,
tidak terdapat susunan struktur organisasi di da-
lamnya, tetapi hanya menjadi wadah untuk men-
yatukan selera terhadap musik hardcore. Seperti
yang telah dipaparkan sebelumnya, komuni-
tas Titik Dua Kolektif dan Progression Malang
memiliki keselarasan terhadap pergerakannya,
salah satunya sebagai penyelenggara acara untuk
menentukan lokasi, waktu, dan pembuat pera-
turan.

Jika dibandingkan dengan penelitian se-
belumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Sirait (2018), terdapat perbedaan mengenai me-
dium dalam melampiaskan ekspresi sosial. Pada
penelitian ini, moshing berperan sebagai wadah
bagi pelakunya untuk menuangkan segala ben-
tuk ekspresi. Kendati penelitian sebelumnya
berbicara mengenai ekspresi sosial dalam ben-
tuk kritik sosio-kultural yang disuarakan oleh
komunitas Street Punk di Medan, bagi kalangan
pemuda pada komunitas Hardcore di Malang
Raya, ekspresi yang disampaikan berupa rasa
untuk bersenang-senang ketika menikmati alu-
nan musik hardcore. Selain itu, moshing kerap

dijadikan untuk ajang pembuktian diri atas pen-
galaman-pengalaman masa lampau seperti yang
telah disampaikan sebelumnya. Selanjutnya
pada penelitian lain yang dilakukan oleh Poetra
(2018), menitikberatkan pada bentuk isu yang
disuarakan oleh salah satu band indie di Sura-
baya bernama Extraminalos, yaitu isu sosial yang
diselipkan pada lirik-lirik lagunya. Selain lirik
lagu, moshing sendiri bagi mereka juga dijad-
ikan sebagai wadah untuk menciptakan karakter
melawan atas isu sosial yang terjadi. Sedangkan
temuan yang terdapat di penelitian ini, keresa-
han pribadi berupa pembuktian diri terhadap
lingkungan sekitar, menjadi latar belakang bagi
pelaku moshing untuk merasa bebas dalam ber-
ekspresi melalui moshing. Penelitian terakhir
oleh Cahyawati (2018), kajian utamanya berbi-
cara perihal anggapan negatif masyarakat Desa
Sigedang terhadap subkultur remaja muslim
penggemar musik metal. Sama halnya dengan
moshing, eksistensinya di Malang Raya sebagai
produk yang dilahirkan dari skena underground
masih menerima beragam anggapan negatif,
salah satunya dari keluarga pelaku moshing itu
sendiri. Di penelitian sebelumnya, latar belakang
yang dilakukan oleh remaja muslim akibat ke-
terbatasan referensi musik yang hanya berkiblat
pada genre dangdut, pop melayu, dan kasidah.
Sedangkan pada kasus moshing, gerakan yang
terkesan layaknya tawuran dengan saling men-
dorong, memukul dan menendang satu dengan
lainnya, menjadikan alasan yang kuat bagi ma-
syarakat awam untuk melihatnya dengan sebe-
lah mata.

Howard S. Becker melihat fenomena sub-
kultur sebagai Outsiders (1963) yang memiliki
dua sudut pandang bersifat kontradiktif, dari
pelaku deviant subcultures dan masyarakat
umum. Bukan tanpa sebab, pelaku subkultur
memiliki norma dan nilai sendiri yang tentunya
dibangun tidak diperuntukkan untuk individu
atau kelompok di luar dunianya. Moshing bagi
Mazhab Chicago dilihat sebagai suatu bentuk
jawaban yang normal bagi pelaku di dalamnya
untuk melampiaskan berbagai macam ekspresi
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dengan berbagai latar belakang yang dialaminya.
Dalam melihat fenomena status pelaku mosh-
ing sebagai penikmat musik hardcore, Becker
telah menganalisis bahwa fenomena anak muda
dalam menggandrungi musik dikatakan sebagai
cara yang dibentuk untuk memenuhi kepuasan
diri serta membuktikan pencapaian posisi se-
bagai musisi sehingga individu (pelaku moshing)
mampu lebih merasa bebas tanpa perlu mengi-
kuti arus berupa selera dari masyarakat umum.
Oleh karena itu, nilai tersebut yang tidak mampu
dirasakan oleh masyarakat umum sehingga ha-
nya dengan mengetahui teknis gerakannya,
membuat moshing dianggap sebagai suatu hal
yang negatif seperti tawuran.

Tidak hanya berhenti sampai di situ, ter-
dapat sumbangsih lain yang diberikan oleh
Sarah Thornton berupa konsep modal subkul-
tural. Sebagai tokoh awal yang mengembang-
kan gagasan konsep modal subkultur, Thornton
melihat subkultur sebagai mekanisme budaya
atau pengetahuan dalam mengonstruksi makna
simbolik yang berada di dalamnya (Wijaya dan
Pandin 2022). Lebih lanjut menurut Thorton,

pemuda sebagai pelaku subkultur telah mem-
bedakan perannya dari pemuda lain dengan
berlandaskan modal subkultur karena modal
subkultur bekerja dengan mengonstruksi nilai
simboliknya sendiri dalam melawan arus (Jen-
sen 2006).

“Subcultural  capital comprises
artefacts and knowledge which,
within a specific subculture, are
recognized as tastetul, ‘hip’ and so-
phisticated’

Pada konteks moshing, terdapat beberapa
nilai berupa aturan umum yang telah disepa-
kati bersama seperti ketika terdapat pelaku
moshing yang sedang terjatuh, maka pelaku lain
yang mendapati hal tersebut segera membantu
orang itu untuk berdiri kembali. Selain itu, ti-
dak diperbolehkan untuk menggunakan atribut
yang berbaya seperti gelang/jaket/kalung yang
berduri (Putra 2019). Meski aturan tersebut ti-
dak disampaikan secara tertulis, terdapat pula
aturan-aturan tertulis yang juga harus dipatuhi
untuk menjaga kondusifitas acara.

Tabel 1. Event Rules

EVENT RULES

Peraturan Tertulis (Poster Acara)

Peraturan Tidak Tertulis (Lisan)

1. Pemberlakuan tiket sekali masuk.

2. Mengeluarkan paksa pelaku yang tidak
kondusif (berkelahi).

3. Himbauan untuk mengamankan barang
pribadi.

4. Larangan melakukan kekerasan dan pelecan
seksual.

5. Panitia mengambil tindakan untuk mengelu-
arkan penonton yang tidak taat aturan.

6. Screening hal-hal yang membahayakan, ter-
masuk benda tajam sebelum memasuki venue.

1. Himbauan untuk tidak merokok di dalam venue.
2. Menekankan ke kesadaran diri untuk tau apa
saja barang yang boleh dan tidak boleh di bawa ke
dalam acara.

3. Menekankan kepada audience untuk memahami
risiko ketika datang ke acara musik harcore dan
ketika moshing.

4. Tidak melakukan moshing yang berlebihan.

Dibuatnya aturan ketika sedang mosh-
ing membuktikan bahwa eksistensi mosh-
ing tidak sepenuhnya hadir sebagai ruang
yang memiliki kebebasan untuk berekspresi,

karena individu dapat disebut bebas apabila ti-
dak terdapat halangan dan larangan untuk ber-
buat apa pun (Posangi 2018). Selain aturan yang
mengikat, data dari hasil observasi di lapangan
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juga menunjukkan adanya pengawasan dari pi-
hak berwajib seperti aparat kepolisian, TNI, dan
satpam untuk menjaga kondusifitas ketika mosh-
ing. Padahal jika berbicara mengenai sejarah
kemunculannya di Amerika, moshing hadir se-
bagai bentuk perlawanan atas kemapanan yang
dilanggengkan oleh pihak pemangku kebijakan
serta menekankan terhadap ekspresi kebebasan
(Robbyansyah 2012). Akan tetapi, pada kenyata-
annya telah terjadi kontrol individu di dalamnya.
Maka dari itu, eksistensi skena hardcore dan
gerakan moshing di Malang Raya mengalami
perbedaan dalam konsep kebebasan, yaitu ke-
bebasan yang masih terikat dengan aturan se-
hingga konsep kebebasan yang diterapkan masih
berdasarkan pada rasa tanggung jawab (Posangi
2018).

Berbicara mengenai aturan moshing, um-
umnya, untuk aturan tertulis dominan diterap-
kan oleh penyelenggara acara, sedangkan aturan
tidak tertulis lainnya, biasa disampaikan oleh
individu yang telah terjun lebih lama melalui
himbauan di venue dan diskusi atau sesi sha-
ring selepas acara musik hardcore berlangsung.
Hal tersebut terjadi karena moshing berpotensi
menimbulkan kepentingan pribadi untuk sa-
ling menyakiti dengan berlindung di balik ta-
rian moshing tersebut (Edwards 2013). Salah
satu narasumber berinisial HB (24) menekankan
bahwa di dalam dunia moshing risiko terkena
senggolan, pukulan, dan tendangan sangatlah
besar, sehingga sudah sepatutnya para penik-
mat musik dan pelaku moshing yang berkecim-
pung di dalamnya, telah lebih dulu memahami
segala risiko yang berpotensi membahayakan
diri sendiri. Selain itu, aksi-aksi di luar gigs
yang pernah dialami seperti pengeroyokan an-
tar massa dari masing-masing band, membuat-
nya semakin tegas untuk tidak berada pada
dunia tersebut. Maka dari itu, pembentukan
aturan di dalamnya digunakan untuk member-
ikan tanggung jawab kepada para penikmat di
dalamnya meskipun sebagai ruang bebas ber-
ekspresi agar tidak menimbulkan kejadian
yang membahayakan antar pelaku moshing. Di

luar itu, kesalahpahaman akan makna mosh-
ing sendiri merupakan fase untuk belajar me-
mahami lebih dalam terhadap dunia hardcore.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian,
dapat dipaparkan bahwa kehadiran moshing
pada skena musik hardcore digunakan untuk
mengapresiasi alunan lagunya di arena yang
telah disediakan bernama moshpit. Beragam
jenis moshing telah hadir mewarnai kebera-
gamannya seperti two-step, violence dance,
wall of death, stage dive, crowd killer, dan pogo,
yang juga telah digolongkan menjadi hardcore
positif dan negatif berdasarkan latar belakang
tiap-tiap band hardcore, seperti mindset hidup
masing-masing personil dan penikmat mu-
siknya atau arah pergerakannya. Salah satu
mindset yang tergolong sebagai hardcore positif
dan telah tumbuh subur di skena musik hardcore
yaitu straight edge, merupakan mindset yang
mendeklarasikan secara simbolik menggunakan
lambang “X” untuk bebas dari rokok, minuman
beralkohol, dan seks. Selain mindset hidup,
golongan hardcore positif juga didukung oleh
keberadaan moshing di dalamnya, di mana do-
minasi moshing yang dilakukan untuk menga-
presiasi musik hardcore berupa moshing je-
nis two-step dan stage dive. Melangkah pada
hardcore negatif, umumnya diberi simbol be-
rupa gambar tengkorak karena identik dengan
hal yang sifatnya melawan dan kematian, serta
visualisasi ekspresi terhadap setan. Selain itu,
nuansa seperti di neraka juga turut mendukung
latar belakang dan pergerakan suatu band
hardcore, sehingga esensi yang diciptakan sea-
kan-akan bergerak pada jalur negatif. Sedangkan
dalam mengapresiasi musiknya, golongan hard-
core negatif lebih dominan melakukan tarian
jenis moshing berupa violence dance. Meskipun
bukan menjadi suatu keharusan untuk melaku-
kan moshing sesuai golongan hardcore positif
dan negatif, namun hal tersebut sebagai salah
satu bentuk perjuangan bagi pemuda di Malang
Raya untuk memberikan kontra-narasi kepada
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pelaku akan makna moshingyang sebaiknya.

Bagi pemuda di Kota Malang, moshing
tidak hanya ada sebagai tarian apresiasi, tetapi
juga hadir sebagai ruang berekspresi ketika sua-
sana hati sedang dalam masalah, rasa jenuh dan
lelah setelah berkegiatan penuh; sebagai ajang
having fun untuk melampiaskan aura nega-
tif yang akhirnya dijadikan sebagai aura positif;
serta kepuasan batin yang lebih dalam menik-
mati musik hardcore. Selaras dengan hal terse-
but, Mazhab Chicago melihatnya sebagai ben-
tuk deviant subcultures karena keberadaannya
mampu melahirkan nilai dan norma budayanya
sendiri, yang tidak mampu didapatkan pada ke-
hidupan sehari-hari akibat aturan masyarakat
umum yang membatasi. Hal tersebut telah di-
amini oleh Howard S. Becker, di mana anak
muda yang bergelut di dunia subkultur telah
menciptakan aturannya sendiri agar tidak terikat
dengan nilai dan norma dari budaya dominan.
Selain itu, keberadaan moshing bagi pemuda
di Kota Malang tidak dapat selamanya dika-
takan sebagai budaya yang menyimpang, karena
Mazhab Chicago telah menegaskan bahwa nilai-
nilai subkultur, dalam hal ini moshing yang di-
anggap seperti gerakan tawuran merupakan
bentuk sikap yang normal jikalau memposisikan
diri sebagai pelaku di dalamnya. Meskipun hadir
sebagai ruang bebas berekspresi, moshing telah
menciptakan aturan dasar yang sering disam-
paikan, yaitu untuk tidak berlebihan melakukan
moshing, dan ketika terdapat pelaku moshing
yang terjatuh di moshpit, pelaku lainnya segera
bertindak untuk membangunkannya kembali.
Bagi pemuda di Malang Raya, aturan tersebut
tidak semata-mata ada untuk dipatuhi, ken-
dati juga ingin menciptakan untuk memberikan
ruang aman dan nyaman bagi para pelakunya.
Dengan begitu, eksistensi moshing bagi pemuda
pada komunitas hardcore di Malang Raya memi-
liki sifat bebas mengikat, yaitu kebebasan yang
berlandaskan sikap tanggung jawab.
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